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PENDAHULUAN  

Industri financial technology (fintech) 

merupakan salah satu metode layanan jasa 

keuangan yang mulai popular di era digital sekarang 

ini. Sistem pembayaran berbasis teknologi menjadi 

salah satu sektor dalam industri fintech yang paling 

berkembang di Indonesia salah satunya Go-pay.  

 

Tabel 1 

Survey awal 

no keterangan 
Jumlah 

responden 
ya Tidak % tidak 

1 Memiliki 

aplikasi Go-

pay 

30 25 5 83,4% 

2 Menggunak

an aplikasi 

Go-pay 

30 23 7 76,7% 

3 Menggunak

an aplikasi 

selain Go-

pay 

30 15 15 50% 

Sumber : data diolah (2020) 

 

Dari hasil survey awal yang dilakukan 

terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bung Hatta terlihat sebagian responden 

sudah menggunakan Go-pay. Namun bukan berarti 

responden yang menggunakan Go-pay tidak 

menggunakan aplikasi selain Go-pay, dalam kata 

lain masih menggunakan aplikasi lain untuk 

bertransaksi. Jika dilihat dari penawaran yang 

diberikan dompet digital lainnya seperti OVO, 

dana, mereka  juga memberikan seperti potongan 

harga/diskon, cashback, dan voucher belanja. 

Dengan begitu diduga ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat seseorang untuk 

menggunakan Go-pay.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan, persepsi resiko terhadap minat dalam 

menggunakan sistem pembayaran Go-pay. 

Kemudian untuk menganalisis pengaruh minat 

menggunakan terhadap penggunaan sesungguhnya 

dalam menggunakan sistem pembayaran Go-pay. 

  

 Persepsi manfaat merupakan suatu 

pemikiran mengenai penggunaan teknologi [1]. 

Persepsi kemudahan adalah tingkat ekspektasi 

pengguna terhadap usaha yang harus 

dikeluarkan untuk menggunakan sebuah sistem 

[2]. Persepsi resiko persepsi pelanggan terhadap 

adanya ketidakpastian dan juga konsekuensi 

negative untuk membeli produk atau memakai jasa 

[3]. Minat merupakan salah satu aspek psikis 

manusia yang dapat mendorong untuk 

mencapai tujuan [4]. Penggunaan sesungguhnya 

adalah kondisi nyata penggunaan sistem yang 

dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap 

frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi 

[5]. 

METODE 

Adapun yang dijadikan sebagai objek dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Bung Hatta. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 

orang responden, dengan teknik penarikan sample 

adalah probabilty sampling dan yang digunakan 

adalah Proportionate Stratified Random Sampling. 

Metode analisa data adalah Structural Model 

Assesment (SMA) menggunakan Smart PLS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengemukakan 4 hipotesis. 

Penelitian melakukan pengujian mengenai 

Pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, 

persepsi resiko terhadap penggunaan sesungguhnya 

dengan minat menggunakan  sebagai intervening 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bung Hatta. Hasil pengujian hipotesis 

terdapat pada tabel 1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Arah 

Origi

nal 

Samp

le 

T 

Statisti

cs 

P 

Valu

es 

Ket 

Persepsi 

manfaat -> -> 

Minat 

Menggunakan 

0,108 0,775 0,439 

H1 

ditola

k 

Persepsi 

Kemudahan -> 

Minat 

Menggunakan 

0,469 3,052 0,002 

H2 

diteri

ma 

Persepsi 

Resiko  -> 

Minat 

Menggunakan 

-

0,252 
2,878 0.004 

H3 

diteri

ma 

Minat 

Menggunakan

-> Actual Use 

(Pneggunaan 

Sesungguhnya

) 

0,612 8,448 0,000 

H4 

diteri

ma 

Sumber : data diolah (2020) 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ditemukan bahwa persepsi manfaat tidak 

berpengaruh terhadap minat menggunakan 

mahasiswa Universitas Bung Hatta terhadap 

Penggunaan Fintech (Go-pay), sehingga hipotesis 

pertama (H1) ditolak. persepsi kemudahan 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan mahasiswa Universitas Bung Hatta 

terhadap Penggunaan Fintech (Go-pay), sehingga 

hipotesis kedua (H2) diterima. persepsi resiko 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan mahasiswa Universitas Bung Hatta 

terhadap Penggunaan Fintech (Go-pay), sehingga 

hipotesis ketiga (H3) diterima. minat menggunakan 

berpengaruh signifikan terhadap actual use 

(penggunaan sesungguhnya mahasiswa Universitas 

Bung Hatta terhadap Penggunaan Fintech (Go-pay), 

sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ditemukan bahwa persepsi manfaat tidak 

berpengaruh terhadap minat menggunakan, persepsi 

kemudahan berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan, persepsi resiko berpengaruh negatif 

terhadap minat menggunakan dan minat 

menggunakan berpengaruh positif terhadap actual 

use (penggunaan sesungguhnya). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka 

disarankan lebih meningkatkan manfaat yang 

didapatkan jika menggunakan aplikasi Go-pay 

tersebut. sehingga disaat respoden 

menggunakannya karena adanya manfaat dari 

aplikasi bukan hanya kemudahannya. Dan 

penelitian selanjutnya diharapkan mengambil 

sampel lebih besar tidak hanya mahasiswa fakultas 

ekonomi saja, agar dapat diperoleh hasil penelitian 

yang baik. 
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